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Gender merupakan suatu sifat yang melekat pada kaum laki-laki dan perempuan 
yang dikontruksi secara sosial dan kultural. misalnya perempuan itu dikenal 
lemah lembut, cantik, emosional, dan keibuan, sedangkan laki-laki dianggap kuat, 
rasional, jantan, perkasa. Realitas gender adalah segala hal yang nyata 
berhubungan dengan kehidupan manusia baik laki-laki dan perempuan. Realitas 
gender yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pergeseran peran antara laki-
laki dan perempuan dalam hal kepemimpinan, pengambilan keputusan publik, 
pendidikan  yang terjadi pada masyarakat Lampung Saibatin kepaksian Nyerupa 
di Desa Hanakau Kecamatan Sukau Kabupaten Lampung Barat. Masalah dari 
penelitian ini adalah: Bagaimana pergeseran realitas gender Aspek 
Kepemimpinan, Pengambil Keputusan dan Pendidikan pada masyarakat lampung 
saibatin kepaksian Nyerupa di Desa Hanakau Kecamatan Sukau Lampung Barat?, 
Apa saja faktor yang menyebabkan pergeseran realitas gender pada masyarakat 
lampung saibatin kepaksian Nyerupa di Desa Hanakau Kecamatan Sukau 
Lampung Barat?. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui  pergeseran 
realitas gender aspek kepemimpinan, pengambil keputusan dan pendidikan pada 
masyarakat lampung saibatin Kepaksian Nyerupa di Desa Hanakau Kecamatan 
Sukau Lampung Barat dan faktor yang menyebabkan pergeseran realitas gender 
pada masyarakat lampung saibatin Kepaksian Nyerupa di Desa Hanakau 
Kecamatan Sukau Lampung Barat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
ialah metode kualitatif. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field 
research) kemudian pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan tiga 
teknik yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian adalah 
masyarakat lampung saibatin kepaksian Nyerupa di Desa Hanakau. Hasil 
penelitian adanya  hukum adat Lampung Saibatin kepaksian Nyerupa yang 
bersifat patrilineal yang sudah dipertahankan sejak lama membuat adanya 
ketidakadilan baik dari sektor domestik maupun publik yaitu masalah 
kepemimpinan, pengambil keputusan publik, dan pendidikan  yang di rasakan 
oleh perempuan sehingga terjadi pergeseran realitas gender pada masyarakat 
Lampung Saibatin kepaksian Nyerupa di Desa Hanakau terhadap perempuan di 
Desa Hanakau  pada saat sudah mulai fleksibel yaitu  perempuan sudah 
diperbolehkan untuk bekerja tidak hanya mengurus pekerjaan rumah saja dan 
memperoleh pendidikan yang lebih baik dan dari segi adat budaya para 
perempuan  telah memiliki kesempatan yang sama untuk berkiprah di ranah 
publik dan menjadi seorang pemimpin. Faktor penghambat dilihat dari analisis 
gender adalah peminggiran (Marginalisasi), penomorduaan (Subordinasi), 
kekerasan (Violence), beban kerja berlebihan (Multiple Burden). Faktor 
modernisasi dan globalisasi menjadikan dunia pendidikan mulai maju dan 
banyaknya perempuan- perempuan yang kuliah di universitas-universitas yang 
ada di Lampung dan luar Lampung memotivasi perempuan-perempuan lampung 
saibatin kepaksian Nyerupa di Desa Hanakau melanjutkan ke dunia pendidikan 
yang lebih tinggi. 
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َقَبۤاى َِل لَِتَعاَرفُْوا ۚ ِانَّ  اُْنٰثى َوَجَعْلٰنُكْم ُشُعْوًبا وَّ ْن َذَكٍر وَّ ا َخَلْقٰنُكْم مِّ اُس ِانَّ َها النَّ اَيُّ
 ٰيٰٓ
َ َعلِْيٌم َخِبْيرٌ 
ِ اَْتٰقىُكْم ِۗانَّ ّللّاٰ
 اَْكَرَمُكْم ِعْنَد ّللّاٰ
Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku 
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia 
diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.  
(Q.S. Al-Ḥujurāt (49): 13) 
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Tabel 1                                  Daftar Wawancara Di Desa Hanakau Kec. Sukau  
                                               Kab. Lampung Barat 
 
No Nama Status 
1. Rosidah Kepala Desa 
2. Trino Wijaya Tokoh Adat 
3. Lela Masyarakat 
4. Dani Masyarakat 
5. Fajri Masyarakat 
6. Yanti Masyarakat 
7. Linda Masyarakat 
8. Aswadi Masyarakat 
9. Lela Masyarakat 



















A. Wawancara Kepala Desa, Tokoh Adat dan Masyarakat Lampung  
1. Bagaimana kedudukan perempuan masyarakat lampung Saibatin di Desa 
ini? 
2. Apakah perempuan diperbolehkan seperti laki-laki untuk memimpin dan 
mengambil keputusan baik di ranah domestik maupun publik? 
3. Bagaimana pandang bapak/ibu jika perempuan menempuh pendidikan 
lebih tinggi seperti berkuliah di luar desa? 
4. Mengapa dahulu perempuan tidak diperbolehkan menumpuh pendidikan 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan laki-laki? 
5. Apakah istri bapak di ijinkan untuk bekerja di luar rumah? 
6. Apakah menurut bapak gender pada perempuan masyarakat Lampung 
Saibatin disini sebagai sosok perempuan yang serba bisa?Alasannya! 
7. Bagaimana pandang bapak/ibu bahwa urusan rumah tangga itu hanya 
dikerjakan oleh para perempuan saja? 
8. Apakah adanya ketidakadilan gender pada masyarakat Lampung Saibatin 
di Desa ini? 
9. Apakah kemajuan zaman modern saat ini mengubah budaya pada 
masyarakat Lampung Saibatin di Desa ini? 



























A. Penegasan Judul      
Untuk memudahkan dan mencegah adanya kesalahpahaman terhadap 
pemaknaan judul maka diperlukan adanya uraian terhadap konsep yang 
dimaksudkan dalam penulisan ini. Adapun judul penelitian ini adalah  
“REALITAS GENDER MASYAKAT DESA HANAKAU KECAMATAN 
SUKAU LAMPUNG BARAT” adapun istilah-istilah yang perlu mendapat 
penjelasan adalah sebagai berikut. 
Realitas Gender berasal dari kata Realitas merupakan bentuk kegiatan 
yang real dan fakta yang terjadi dilapangan kehidupan masyarakat dari adanya 
hubungan antara manusia yang satu dengan dengan manusia yang lainnya.
1 
 
Sedangkan Gender merupakan suatu sifat yang melekat pada kaum laki-laki 
dan perempuan yang dikontruksi secara sosial dan kultural. misalnya 
perempuan itu dikenal lemah lembut, cantik, emosional, dan keibuan, 
sedangkan laki-laki dianggap kuat, rasional, jantan, perkasa.
2
 Berdasarkan 
pengertian diatas realitas gender adalah segala hal yang  nyata berhubungan 
dengan kehidupan manusia baik laki-laki dan perempuan. Realitas gender yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah pergeseran peran antara laki-laki dan 
perempuan dalam hal kepemimpinan, pengambilan keputusan publik, 
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pendidikan  yang terjadi pada masyarakat Lampung Saibatin kepaksian 
Nyerupa di Desa Hanakau Kecamatan Sukau Kabupaten Lampung Barat. 
Masyarakat menurut Selo Sumardjan, adalah sebagian orang-orang       
yang hidup bersama dan menghasilkan kebudayaan.
3
 Desa Hanakau, 
Kecamatan Sukau, lampung barat, merupakan sebuah pekon yang terletak di 
Kecamatan Sukau  Kabupaten Lampung Barat yang mempunyai 12 pemangku, 
masyarakat Desa Hanakau pada umum nya adalah sebagai petani.
4
 Maksud 
judul ini adalah suatu  penelitian yang akan membahas tentang pergeseran 
relitas gender kepemimpinan, pengambilan keputusan publik, dan pendidikan  
yang terjadi pada masyarakat Lampung Saibatin kepaksian Nyerupa di Desa 
Hanakau Kecamatan Sukau Lampung Barat. 
B. Alasan Memilih Judul 
Secara singkat dapat penulis utarakan beberapa alasan memilih judul 
penelitian ini, sebagai berikut: 
1. Alasan Objektif  
a. Masyarakat Lampung Saibatin yang bersifat patrilineal yang sudah 
dipertahankan sejak lama membuat adanya ketidakadilan baik dalam 
sektor domestik maupun publik yaitu masalah kepemimpinan, 
pengambil keputusan publik, dan pendidikan  yang di rasakan oleh 
perempuan, sehingga masyarakat Lampung Saibatin kepaksian Nyerupa 
di Desa Hanakau mulai adanya pergeseran peran antara laki-laki dan 
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dan perempuan yang membuat masyarakat Lampung Saibatin dengan 
kepaksian Nyerupa menjadi lebih fleksibel. 
b. Perbedaan yang menyangkut hak, kedudukan, dan status perempuan 
selalu menjadi persoalan di masyarakat Lampung Saibatin. Perempuan 
selama ini sering sekali terjebak pada tiga unsur ( dapur, sumur, dan 
kasur ) dan mengasuh anak. Akibat pembagian peran tersebut, partisipasi 
perempuan menjadi tertinggal jauh apabila dibandingkan dengan peran 
laki-laki. Sampai pada akhirnya muncul kesadaran dan terbukanya 
pemikiran kaum perempuan masyarakat Lampung Saibatin kepaksian 
Nyerupa di Desa Hanakau. 
2. Alasan subjektif 
a. Kajian ini ada relevansinya dengan disiplin ilmu yang peneliti ambil 
yaitu Sosiologi Agama. Objeknya adalah Relitas Gender Masyarakat 
Lampung Saibatin kepaksian nyerupa di Desa Hanakau kecamatan sukau 
lampung Barat . 
b. Tersedianya literatur, sumber, informan yang berkenaan dengan masalah 
tersebut. Baik secara data maupun teori yang diproleh dilapangan saat 
penelitian. 
C. Latar Belakang Masalah 
Masyarakat indonesia  terdiri atas berbagai macam suku bangsa dan 
kebudayaan yang hidup tersebar disekitar 17.000 gugusan pulau-pulau, mulai 
dari sabang di sebelah barat, sampai ke kota marouke di sebelah timur. Salah 





provinsi setelah memisahkan diri dari provinsi sumatra selatan pada tanggal 18 
maraet 1964 berdasarkan UU NO 14 tahun 1994. Lampung merupakan 
provinsi yang paling Selatan di Pulau Sumatera, indonesia, dengan ibu kota 
bandar lampung , provinsi ini memiliki dua kota yaitu kota Bandar Lampung 
dan kota Metro serta 13 Kabupaten.  
Daerah lampung juga dikenal dengan sebutan “Sang Bumi Ruwa Jurai” 
atau rumah tangga dua (asal) keturunan yaitu penduduk pendatang dan 
penduduk lampung asli. Penduduk pendatang sebagian besar berasal dari jawa 
dan bali.
5
 secara garis besar suku bangsa lampung dapat dibedakan menjadi 
dua kelompok masyarakat, yaitu lampung yang beradat pepadun dan 
masyarakat lampung yang beradat peminggir yaitu saibatin. 
Masyarakat lampung saibatin terdiri dari beberapa wilayah toritorial 
dan kepaksian meliputi wilayah  
NO Kepaksian Wilayah Toritirial 
1 Paksi Pak Sekala Brak Lampung Barat 
2 Bandar Enom Semaka Tanggamus 
3 Bandar Lima Way Lima Pesawaran 
4 Melinting Tiyuh Pitu Lampung Timur 
5 Marga Lima Way Handak Lampung Selatan 
Dari beberapa wilayah toritorial dan kepaksian, lampung barat 
termasuk kedalam golongan masyarakat lampung saibatin. Lampung barat 
merupakan  salah satu kabupaten di provinsi lampung  ibu kota kabupaten ini 
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terletak di liwa kabupaten ini dibentuk berdasarkan undang-undang tahun 1991 
tanggal 16 agustus yang merupakan hasil pemekaran dari lampung utara. 
Sebagaian besar masyarakatnya beradatkan saibatin atau peminggir, 
berdasarkan pembagian wilayah adat lampung saibatin di lampung barat 
terdapat 4 kepaksian yaitu: 
NO KEPAKSIAN WILAYAH 
1 Kepaksian Nyerupa Sukau sampai perbatasan Sumsel 
2 Kepaksian Belunguh Belalau sampai Sumber Jaya 
3 Kepaksian Bejalan di Way Kembahang sampai perbatasan Sukau 
4 Kepaksian Pernong Batu brak  
 
Masyarakat Lampung Saibatin kepaksian Nyerupa mengenal adanya 
sistem nilai adat  yang konon merupakan sebuah kesepakatan ataupun konsesus 
kesepakatan yang dijadikan pedoman atau pegangan hidup dalam  menjalankan 
kehidupan. Gender salah satu aspek yang merupakan  hubungan sosial yang 
dikaitkan dengan diferensiasi seksual pada manusia. Untuk memahami konsep 
gender perlu dibedakan antara kata sex dan kata gender. Sex adalah perbedaan 
jenis kelamin secara biologis, sedangkan gender adalah perbedaan jenis 
kelamin berdasarkan kontruksi sosial atau kontruksi masyarakat.
6 
Gender yang 
dimaksud merupakan suatu  sifat yang melekat pada kaum laki-laki dan 
perempuan yang dikontruksi secara sosial dan kultural, Misalnya laki-laki 
dikenal dengan laki-laki  dianggap kuat, rasional, jantan, perkasa, sementara 
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perempuan dikenal cantik, lemah lembut, emosional, atau keibuan.
7 
Menurut 
Mansour vakih gender adalah suatu sifat yang melekat pada kaum perempuan 
dan kaum laki-laki yang dikonstruksi secara sosial dan kultural yang dibatasi 
oleh budaya.
8 
Masyarakat lampung saibatin di Desa Haakau Kecamatan Sukau 
Lampung Barat, masih sangat kental dan masih sangat memegang teguh adat 
dan tradisi.  
Masyarakat lampung saibatin juga  masih menganut sistem adat 
patrilineal, yang dimana secara keseluruhan dikontruksi oleh laki-laki.
9 
Dapat 
dilihat dari aspek pemimpin Laki-laki adat lampung saibatin sebagai 
penyimbang atau pemimpin adat lampung saibatin, sedangkan perempuan tidak 
diberikan hak dalam hal kepemimpinan,dalam adat lampung saibatin  laki-laki 
diberikan pendidikan setinggi-tingginya  hingga perguruan tinggi, sedangkan 
perempuan hanya sampai ke tingkat sekolah menengah atas, masyarakat 
lampung saibatin beranggapan bahwa perempuan hanya sebagai ibu rumah 
tangga, Pengambian keputusan sepenuhnya mutlak diputuskan oleh laki-laki. 
Masyarakat Lampung Saibatin kepaksian Nyerupa di Desa Hanakau 
Kecamatan Sukau Kabupaten Lampung Barat terjadi pergeseran peran antara 
laki-laki dan perempuan. Berdasarkan wawancara penelitian dengan salah satu 
tokoh adat yang   bergelar adat Minak Trino Wijaya S.pd, Masyarakat lampung 
barat memang dari jaman dahulu sampai sekarang masih menganut sistem yang 
sama yaitu sistem adat patrilineal dimana secara keseluruhan diberikan 
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Namun seiring perkembangan jaman nilai tersebut sudah 
mulai berubah dan mengalami perubahan baik dari segi ,kepemimpinan, 
pendidikan, pengambilan keputusan. Yang disebabkan oleh beberapa faktor dia 
antaranya: Ketidakadilan, Moderenisasi dan globalisasi  sangat cepat 
mempengaruhi proses perubahan sosial dimasyarakat, modernisasi merupakan 
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin cepat. Menurut Laur 
tahun 1982 moderenisasi  dapat terjadi terlepas industrilisasi merupakan suatu 
istilah yang lebih terbuka (inklusif).
11
 
Bentuk-bentuk Ketidakadilan dapat dilihat dari analisi gender adalah 
peminggiran (Marginalisasi), penomorduaan (Subordinasi), kekerasan 
(Violence), beban kerja berlebihan (Multiple Burden).
12
 Berdasarkan bentuk-
bentuk ketidakadilan diatas menjadi penyebab adanya pergeseran realitas 
gender pada Masyarakat Lampung Saibatin kepaksian Nyerupa di Desa 
Hanakau Kecamatan Sukau Kabupaten Lampung Barat. Modernisasi 
cenderung mengalami perubahan dari masyakat tradisional ke masyarakat 
modern yang semua nya serba cepat dan canggih didukung dengan adanya 
media sosial, media cetak seperti koran dan majalah dan lain sebagai nya. 
Globalisasi merupakan penyebaran kebiasaan-kebiasaan yang mendunia, 
melintasi benua, organisasi kehidupan secara global.
13 
Dengan sedemikian 
cepatnya semua berita dapat diakses oleh masyarakat, sehingga  masyarakat 
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menjadi terpengaruh oleh masyarakat dunia secara luas, yang akhirnya akan 
mempengaruhi satu sama lain terutama dalam sektor-sektor lain dalam 
kehidupan seperti bahasa yang kekinian, individualistik, hedonis, mengikuti 
budaya yang trend, gaya politik, memikirkan ekonomi, sosial. Contoh 
sederhananya dengan teknologi internet dan televisi, orang dari belahan bumi 
manapun akan dapat mengakses berita  dari belahan dunia maanapun secara 
cepat. Pendidikan yang sudah mulai maju dan banyaknya perempuan-
perempuan yang kuliah di universitas-universitas yang ada di Lampung dan 
luar Lampung. Tidak hanya dari segi pendidikan,  pemimpin perempuan juga 
sudah mulai banyak bermunculan dan para perempuan Lampung Saibatin 
kepaksian Nyerupa termotivasi  untuk melanjutkan ke dunia pendidikan yang 
lebih tinggi. Contohnya pada Desa Hanakau, Kecamatan Sukau, Lampung 
Barat, dipimpin oleh seorang perempuan Ibu Rosidah. Dari proses pendidikan 
tersebut perempuan-perempuan lampung sedikit tidaknya mulai paham tentang 
kesetaraan gerder dan menjadi contoh bagi mereka.pengambilan keputusan 
tidak semerta-merta mutlak di putuskan oleh laki-laki tetapi ada peran penting 
untuk memberikan keputusan misalnya dalam hal pengambilan kepusan di 
publik non publik (kelurga). 
 Negara juga memberikan pembelaan terhadap kesetaraan gender, 
terdapat pada Undang-undang Republik indonesia No 1 Tahun 2017 Pasal 2 
tentang kesetaraan gender.
14 
Setiap orang berhak memperoleh kesempatan yang 
sama dan perlakuan yang adil melalui melalui tindakan kesetaraan gender 
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dibidang: kewarganegaraaan, pendidikan, ketenagakerjaan, ekonomi, 
kesehatan, administrasi dan kependudukan, perkawinan, hukum, politik dan 
pemerintah, lingkungan hidup, sosial komunikasi.   
Jurnal-jurnal terdahulu yang sudah meneliti, yaitu tentang Pengaruh 
Sistem Patrilineal Terhadap Kesetaraan Gender Dalam Masyarakat Bali Desa 
Trimulyo. Kesimpulan yang didapat dari penelitian tersebut bahwa masyarakat 
Bali lebih mengutamakan peran laki-laki. Dapat dilihat dari aspek pendidikan 
terjadi kesenjangan, karena dalam masyarakat Trimulyo sebagian besar anak 
laki-laki mendapatkan pendidikan perguruan tinggi sedangkan perempuan 
hanya mengenyam pendidikan menengah atas, tidak hanya dari aspek 
pendidikan kesenjangan juga terjadi dalam aspek hak waris dalam masyarakat 
Trimulyo yang mendapatkan warisan adalah laki-laki. Kesenjangan juga terjadi 
dalam aspek pergaulan diluar, karena pergaulan anak perempuan sangat di 
batasi, sedangkan pergaulan anak laki-laki di berikan kebebasan, kesenjangan 
juga dapat dilihat dari peran adat dalam masyarakat Trimulyo, sistem adatnya 
masih sangat kental memegang teguh adat dan tradisi, tanpa memperdulikan 
hak asasi kaum perempuan, kesenjangan juga dari pemberian jenis barang, 




Jurnal mengenai Perempuan Dan Hukum Dalam Masyarakat Hukum 
Adat Lampung Sebatin. Dalam jurnal tersebut dibahas tentang faktor-faktor 
sosio-historis dan sosiokultur. Tuhan telah menetapkan  adanya perbedaan laki-
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laki dan perempuan, sehingga perbedaan dalam kehidupan manusia diatur 
berdasarkan perbedaan tersebut. Determinasi karena diciptakan berbeda, maka 
fungsi-fungsi sosial seperti halnya perempuan kehilangan hak otonomi atas 
dirinya, diskriminasi dan marjinalisasi tumbuh dapat dilihat dari segi 
kehidupan sosial budaya, politik, ekonomi, dan ketimpangan subordinasi masih 
sangat terlihat jelas dalam kehidupan sehari-hari.
16
 
Skripsi Kedudukan Anak Tertua Laki-Laki Dalam Adat Lampung 
Saibatin di Pesisir Barat, dilihat dari Skripsi tersebut kedudukan anak tertua 
laki-laki memegang peran penting dalam keluarganya, laki-laki juga sebagai 
simbol  dan sebagai penerus silsilah keturunan, menjadi sentral publik dalam 
keluarga adat Lampung Saibatin.
17
 Dari jurnal-jurnal diatas dari yang pertama 
tentu sangat berbeda dalam penelitian ini konteksnya masyarakat Bali dan 
hanya melihat sistem patrilineal kesetaraan gender masyarakat Bali di Desa 
Trimulyo. Kemudian dilihat dari jurnal pada penelitian yang kedua bahwa 
dalam penelitian ini sudah jelas berbeda. Dilihat permasalahanya hanya 
membahas hukum perempuan berdasarkan sosio-historis dan kultur dalam 
masyarakat Sebatin. Dari penelitian yang ketiga terlihat sangat berbeda, dalam 
penelitian tersebut hanya melihat kedudukan anak tertua laki-laki dalam adat 
saibatin saja yang lebih mendominasi dari segala aspek. 
Berdasarkan latar belakang yang telah penulis paparkan diatas, peneliti 
merasa perlu untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai Realitas 
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Gender Masyarakat Lampung Saibatin kepaksian nyerupa di Desa Hanakau, 
Kecamatan Sukau Lampung Barat, sangat memegang teguh adat dan budaya 
lampung salah satu nya adalah masih sangat menjujung tinggi nilai-nilai adat, 
anak laki-laki sepenuhnya memegang hak dan tanggung jawab sehingga sangat 
diprioritaskan dalam hal apapun termasuk dalam aspek kepemimpinan, 
pengambil keputusan dan pendidikan. Seiring perkembangan zaman 
Masyarakat Lampung Saibatin kepaksian Nyerupa saat ini mulai lebih fleksibel 
terhadap perempuan di Desa Hanakau.  Maka berdasarkan permasalahan diatas 
peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Realitas Gender 
Masyarakat Desa Hanakau Kecamatan Sukau Lampung Barat”.  
D. Fokus Penelitian  
Fokus penelitian ini merupakan salah satu area spesifik yang akan diteliti. 
Penelitian ini dilakukan di Desa Hanakau Kecamatan Sukau Kabupaten 
Lampung Barat. Peneliti berfokus pada realitas gender yaitu adanya pergeseran 
peran antara laki-laki dan perempuan  dalam hal kepemimpinan, pengambil 
keputusan publik, dan pendidikan. Pergeseran peran tersebut terjadi akibat 
adanya bentuk-bentuk ketidakadilan akibat hukum adat Lampung Saibatin yang 
lebih menguntungkan laki-laki sehingga Masyarakat Lampung Saibatin 
kepaksian Nyerupa di Desa Hanakau tersebut mulai  fleksibel yang membuat 
perempuan dapat bekerja baik diranah domestik maupun publik.18 
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E. Rumusan Masalah 
Menurut Nana sudjana masalah adalah pertanyaan-pertanyaan yang 
sengaja dilakukan untuk mencari jawaban melalui penelitian-penelitian.
19 
Berdasarkan latar belakang belakang masalah diatas maka penulis ingin 
mengemukakan rumusan masalah yaitu : 
1. Bagaimana pergeseran  realitas gender Aspek Kepemimpinan, 
Pengambil Keputusan dan Pendidikan pada Masyarakat Lampung 
Saibatin Kepaksian Nyerupa di Desa Hanakau Kecamatan Sukau 
Lampung Barat? 
2. Apa saja faktor yang menyebabkan pergeseran realitas gender pada 
Masyarakat Lampung Saibatin Kepaksian Nyerupa di Desa Hanakau 
Kecamatan Sukau Lampung Barat? 
F. Tujuan penelitian 
Agar tidak terjadi kerancuan dalam pembahasan penelitian, maka 
berdasarkan   beberapa identifikasi masalah yang  dijelaskan diatas perlu dikaji   
dan dibahas melalui judul  ini, adapun tujuan penelitian yang akan di capai 
adalah sebagai berikut :  
1. Untuk mengetahui pergeseran realitas gender Aspek Kepemimpinan, 
Pengambil Keputusan dan Pendidikan Masyarakat Lampung Saibatin 
Kepaksian Nyerupa di Desa Hanakau, Kecamatan Sukau, Lampung 
Barat. 
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2. Untuk mengetahui faktor yang menyebabkan pergeseran realitas gender 
pada Masyarakat Lampung Saibatin Kepaksian Nyerupa di Desa 
Hanakau Kecamatan Sukau Lampung Barat.  
 
G. Signifikasi Penelitian  
1. Secara Teoritis, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi 
program studi sosiologi agama untuk memberikan refrensi tentang 
Realitas Gender Masyarakat Lampung Saibatin kepaksian Nyerupa di 
Desa Hanakau Kecamatan Sukau  Lampung Barat 
2. Secara Praktis, untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat 
tentang perubahan realitas gender masyarakat Lampung Saibatin 
kepaksian Nyerupa.  Penelitian ini juga dapat diharapakan menjadi 
refrensi penelitian-penelitian yang selanjutnya 
H. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka merupakan rumusan kalimat yang menunjukan hasil, 
sesuatu yang diperoleh setelah penelitian selesai, sesuatu yang akan dicapai 
atau ditinjau dalam sebuah penelitian. Ada beberapa yang peneliti temukan 
terkait dengan penelitian ini yaitu sebagai berikut :   
1. Jurnal yang ditulis oleh Ni Made Diska Widayani,Sri Hartati, Berjudul 
Kesetaraan Gender dan Keadilan Gender Dalam Perlindungan Perempuan 
Bali.
20
 Perbedaan dari jurnal diatas dengan penelitian ini yaitu dilihat dari 
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permasalahannya Judul diatas berfokus pada menggambarkn bahwa dalam 
sistem kekerabatan patrinial, pria mempunyai kedudukan yang lebih tinggi 
dari pada wanita, baik dalam rumah tangga maupun dalam masyarkat. 
Penelitian ini hanya mempokuskan kepada patrinial pria dalam hal 
kedudukannya saja. Persamsamaan nya jurnal diatas dengan penelitian ini 
adalah sama-sama suku atau adat istiadat yang menjadi penelitiannya. 
2. Jurnal yang ditulis oleh Alan Sigit Febrianto,dengan judul : Kesetaraan 
Gender dalam lingkup organisasi mahasiswa universitas sebelas maret 
Surakarta 2016.
21  
Dilihat dari permasahannya, jurnal diatas berfokus 
pada,kesetaraan gender dalam lingkup organisasi mahasiswa universitas 
sebelas maret yang dimana setiap organsasi dikuasai oleh laki-laki yang 
mejadi lider, persamaannya adalah kesetraan gender dalam lingkup 
organisasi dan budaya masyarakat lampung masih menganut budaya 
patriaky yang dibatasi oleh nilai dan budaya 
3. Jurnal yang ditulis oleh: Budiarsih, Zahroh Sahaluhiyah, Syamsihuda BW 
yang berjudul: Persepsi remaja tentang peran gender dan gender seksualitas 
di kota semarang.
22
 Dilihat dari permasalahannya repsepsi remaja tentang 
peran gender dan gender seksualitas berfokus pada menipestasi dalam 
tatanan teknis penguasaan keluarga, pada posisi yang tidak menguntungkan, 
sebagai contoh jika lalki-laki tidak bersikap tegas maka di cap banci, 
sedangkan jika remaja perempuan bersikap pemberani akan dicap tomboy. 
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Seangkan penelitian ini difokuskan pada bentuk peran gender dan 
seksualitas gender. Persamaanya jurnal diatas dengan penelitian ini adalah 
sama-sam menggunakan objek gender sebagai penelitian dalam jurnal 
tersebut. 
4. Skripsi yang ditulis oleh : Ifa chaerunisyah ,dari Fakultas Ushuluddin 
Filsafat dan Politik, Jurusan Sosiologi agama, UIN Alaudin Makasar, 2016. 
Yang berjudul   “persepsi Mayarakat Terhadap Kesetaraan Gender Di Desa 
Baku, Kecamatan Mafilli,Kabupaten Poliwali Mandar Propinsi Sulawesi 
Barat”.
23
 Dilihat dari permasahannya Skripsi diatas berfokus pada persepsi 
masyarakat terhadap kesetaraan gender,dalam masyarakat BAKO, konsep 
gender dalam masyarakat, peran laki-laki dan perempuan dalam masyarakat 
dan bentuk-bentuk kesetaraan gender dan ketidak adilan gender. 
Persamanya skripsi ini dengan penelitian ini adalah sama-sama 
menggunakan objek gender sebagai penelitian jurnal tersebut. 
I. Metode Penelitian  
Menurut Sutrisno Hadi, penelitian adalah sebagai usaha menemukan, 
menggambarkan, dan menguji suatu pengetahuan, usaha-usaha yang di lakukan 
dengan cara menggunakan metode ilmiah.
24 
Adapun menurut M. Iqbal. Hasan, 
Metode penelitian adalah cara bagaimana suatu penelitian dilaksanakan, 
metode penelitian melengkapi prosedur dan tehnik penelitian.
25
 Dari beberapa 
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pengertian diatas maka dapat diambil suatu kesimpulan bahwa metode 
penelitian adalah ilmu yang membahas tata cara yang digunakan dalam 
mengadakan penelitian, dan metode merupakan acuan. Penelitian ini 
menggunakan metode dengan pendekatan kualitatif. Pada bagian ini akan 
dijelaskan tentang hal yang berkaitan dengan metode yang digunakan dalam 
penelitian ini, yaitu : 
1. Pendekatan dan Prosedur Penelitian 
Peneliti menggunakan metode pendekatan sosiologis. Pendekatan 
sosiologis adalah penelitian yang menggunakan logika-logika dan teori sosial, 
untuk menggambarkan fenomena-fenomena sosial keagamaan serta pengaruh 
fenomena yang lain.
26
 Pendekatan ini peneliti gunakan untuk menjelaskan 
fenomena terjadinya pergeseran realitas gender dalam hal kepemimpinan, 
pengambilan keputusan, dan pendidikan pada masyarakat Lampung Saibatin 
kepaksian Nyerupa di Desa Hanakau Kecamatan Sukau Kabupaten Lampung 
Barat. 
Penelitian ini juga termasuk jenis penelitian kualitatif, yaitu penelitian 
yang bertujuan untuk memahami pergeseran peran realitas gender yang terjadi 
pada masyarakat Lampung saibatin kepaksian Nyerupa di Desa Hanakau. 
Prosedur Penelitian dalam penelitian ini adalah: 
1. Pembuatan Rancangan Penelitian 
Tahap ini peneliti mulai menentukan masalah yang akan dikaji, studi 
pendahulan, membuat rumasan masalah, tujuan, manfaat, mencari landasan 
                                                             





teori, menentukan hipotesis, menentukan metode penelitian dan mencari 
sumber-sumber yang berkaitan dengan pergeseran peran realitas gender 
yang terjadi pada masyarakat Lampung Saibatin kepaksian Nyerupa. 
2. Pelaksanaan penelitian 
Tahap pelaksanaan penelitian dilapangan peneliti mengumpulkan data 
yang berkaitan dengan pergeseran peran realitas gender pada masyarakat 
Lampung saibatin kepaksian Nyerupa untuk menjawab masalah yang ada. 
Analisis data yang diperoleh melalui observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Sehingga dapat ditarik kesimpulan dari data yang ada.  
3. Pembuatan Laporan Penelitian 
Tahapan pembuatan laporan penelitian ini, peneliti melaporkan hasil 
penelitian sesuai dengan data yang telah diperoleh di Desa Hanakau 
Kecamatan Sukau Kabupaten Lampung Barat. Selanjutnya, laporan 
penelitian dikonsultasikan dengan dosen pembimbing I dan II untuk 
memperoleh masukan demi penyempurnaan laporan. 
2. Desain Penelitian 
Desain penelitian yaitu semua prosedur yang diperlukan dalam 
perencana dan pelaksanaan penelitian sampai pada laporan hasil penelitian.
27
 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif maka data yang didapatkan akan 
lebih lengkap, lebih mendalam, kreadibel dan bermakna, sehingga tujuan 
penelitian dapat dicapai.  
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Metode studi kasus komponen desain yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu terkait pertanyaan-pertanyaan penelitian, proposisi, unut-unit 
analisisnya, logika yang mengaitkan data dengan proposisi tersebut, dan 
kriteria untuk menginterpretasikan temuan.
28
 Oleh karena itu, peneliti 
menghendaki sumber informan dari objek yang terdiri dari Kepala Desa, 
Tokoh Adat, Aparatur Desa dan Masyarakat Lampung Saibatin di Desa 
Hanakau. 
3. Partisipan dan Tempat Penelitian       
a. Partisipan 
Penelitian kualitatif pada dasarnya berangkat dari kasus tertentu, 
menurut Spradley yaitu dinamakan “social situation” yang terdiri atas tiga 
elemen yaitu tempat (place), pelaku (actor), dan aktivitas (activity) yang 
berintegrasi sinergis. Situasi sosial dalam hal ini dinyatakan sebagai objek 
penelitian yang ingin dipahami dan dicari secara mendalam.
29 
Sampel dalam 
penelitian kualitatif disebut narasumber partisipan atau informan. 
Partisipasipan dalam penelitian ini ada 10 orang yaitu 1 Kepala Desa, 1 
Tokoh Adat, dan 8 orang dari Masyarakat Lampung Saibatin di Desa 
Hanakau. 
Dalam hal ini penulis menggunakan teknik purpossive yaitu dengan 
mengambil sumber informan yang paling tahu tentang apa yang kita 
harapkan, atau mungkin sebagai peran penting sehingga memudahkan 
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, kriteria untuk pengambilan informan tersebut 
yaitu mayarakat Lampung Saibatin yang berumur 25-50 Tahun, masyarakat 
Lampung Saibatin yang sudah bekerja dan masyarakat Lampung Saibatin 
yang sudah menikah. 
b. Tempat Penelitian 
Tempat Penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah di 
Desa Hanakau Kecamatan Sukau Kabupaten Lampung Barat. 
4. Prodesur Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan 
dokumentasi, metode ini dipakai untuk membantu memecahkan 
masalahmasalah yang akan diteliti dan hasil penyelidikannya data atau 
informasi yang didapat dilapangan. Ada beberapa teknik pengumpulan data 
yang dapat dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Metode Pengamatan (Observasi)  
Observasi adalah melakukan pengamatan secara langsung ke objek 
penelitian untuk mengetahui kegiatan yang dilakukan dari dekat kegiatan 
kegiatan yang dilakukan. Observasi menurut Kartini Kartono adalah studi 
yang sistematis dan sengaja tentang fenomena sosial dan gejala-gejala alam 
dengan melakukan pencatatan dan pengamatan.
31
  
Observasi  dengan cara mengamati dan mencatat  pergeseran realitas 
gender  masyarakat Lampung Saibatin kepaksian serupa di Desa Hanakau 
Kecamatan Sukau Lampung Barat. Penelitian ini menggunakan observasi 
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non partisipan karena peneliti hanya mengamati tanpa harus ikut serta dalam 
kegiatan yang ada pada subjek penelitian dan hanya melakukan pengamatan 
dan pencatatan. 
b. Metode Wawancara ( Interview ) 
Wawancara adalah tehnik pengumpulan data dengan mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan langsung oleh wawancara kepada responden dan 
dicatat dan direkam dalam hal ini peneliti menggunakan pedoaman 
wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk 
mengumpulkan data-data.
32 
Menurut Usman dan Pornomo Setiady Akbar 
adalah Tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih secara langsung.
33
 
Dalam hal ini peneliti akan mendapatkan informasi dengan melakukan 
dan mewawancarai narasumber yang bersngkutan yang dilakukan tatap 
muka secara langsung. Metode interview pada penelitian ini ialah Kepala 
Desa, Tokoh Adat, dan masyarakat Lampung Saibatin yang bertujuan untuk 
mendapatkan informasi dan mengumpulkan data yang dengan mencatat, 
menggunakan alat bantu handphone dan alat rekam lainnya untuk 
melancarkan proses wawancara dan mendapatkan data.  
c. Metode Dokumentasi  
Metode dokumentasi adalah tehnik pengumpulan data yang tidak 
langsung ditunjukan pada subyek penelitian, namun melalui dukumen.
34 
Dokumen yang digunakan dapat berupa buku harian, surat pribadi, laporan, 
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notulen rapat, catatan kasus dalam pekerjaan sosial dan dokumen lainnya 
atau dapat kita cari dibuku majalah, serta jurnal-jurnal yang berkaitan 
dengan masalah yang sedang penulis teliti. Dokumentasi ini tekait dengan 
dokumemen yang diperoleh dari penelitian untuk memastikan dan 
menguatkan fakta-fakta tertentu melalui foto ataupun bentuk penelitian yang 
berbentuk tulisan. Melalui data dokumentasi ini peneliti memperoleh data 
berupa dokumen dari kegiatan keseharian masyarakat Desa Hanakau 
Kecamatan Sukau Lampung Barat. 
5. Prosedur Analisa Data 
Teknik analisis data merupakan suatu proses mencari dan menata secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, catatan 
lapangan dan lainnya sehingga dapat mudah dipahami dan hasil temuannya 
bisa diinformasikan kepada orang lain. Analisa data dilakukan dengan 
mengorganisasikan data, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, 
menyusun data, memilih mana yang lebih penting dan akan dipelajari, sehingga 
dapat menghasilkan kesimpulan. Berikut ini langkah-langkah dalam 
melaksanakan analisa data kualitatif yaitu: 
a. Pengolahan Data 
Pengolahan  data atau reduksi data adalah memilih hal-hal yang pokok, 
merangkum, memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan 





jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data yang 
selanjutnya dan mencarinya jika diperlukan.
35 
 
b. Display Data 
Miles dan Huberman menyatakan bahwa yang paling sering digunakan 
untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang 
bersifat naratif.
36
 Penyajian data, selain dengan teks yang naratif bisa juga 
menggunakan grafik, matrik, jaringan kerja dan tabel. 
c. Verifikasi Data 
Tahapan terakhir dari analisis data adalah penarikan kesimpulan dan 
kesimpulan. Kesimpulan awal yang dijelaskan masih bersifat sementara 
dan akan berubah jika tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat sehingga 
dapat mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Apabila 
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-
bukti yang valid dan konsisten saat penelitian kembali ke lapangan 




d. Interprestasi Data 
Interpretasi data penelitian adalah sebuah bentuk dari kegiatan 
untuk melakukan penggabungan terhadap sebuah hasil dari analisis dengan 
berbagai macam pertanyaan, kriteria, maupun pada sebuah standar tertentu 
guna untuk dapat menciptakan sebuah makna dari adanya sebuah data 
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yang dimana telah dikumpulkan oleh seseorang guna untuk mencari 
sebuah jawaban terhadap permasalah yang dimana teradapat di dalam 
sebuah penelitian yang dimana sedang diperbaiki. 
6. Keabsahan Data 
Untuk mendapatkan tingkat kepercayaan atau kredibilitas yang tingkat 
sesuai dengan fakta di lapangan, maka validasi internal data penelitian 
dilakukan melalui teknik member chek oleh responden setelah peneliti 
menuliskan hasil wawancara ke dalam tabulasi data. Member chek adalah 
proses pengecekan data oleh peneliti kepada pemberi data. Tujuan member 
chek adalah untuk mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan 
apa yang diberikan oleh pemberi data.
38
 Sedangkan untuk menguji validitas 
eksternal, peneliti menggunakan uji depenability dengan mengaudit 
keseluruhan proses penelitian. Untuk itu penguji depenability dilakukan 
dengan cara melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian. Caranya 
dengan mengaudit keseluruhan aktivitas penelitian yang dilakukan oleh auditor 
yang independen yaitu dosen pembimbing. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
1. Pergeseran realitas gender pada aspek budaya masyarakat Lampung 
Saibatin kepaksian Nyerupa di Desa Hanakau terhadap perempuan di Desa 
Hanakau  adatnya sudah mulai fleksibel yaitu  perempuan sudah 
diperbolehkan untuk bekerja tidak hanya mengurus pekerjaan rumah saja 
dan memperoleh pendidikan yang lebih baik dan dari segi adat budaya para 
perempuan  telah memiliki kesempatan yang sama untuk berkiprah di ranah 
publik dan menjadi seorang pemimpin. Hal itu berakar dari budaya 
Lampung yang secara adat telah memposisikan perempuan dalam peran 
yang terhormat, terutama dalam pengambilan keputusan seberapa besar 
perannya di ranah publik. Sementara pekerjaan domestik, dalam keluarga 
masyarakat Lampung Saibatin kepaksian Nyerupa di Desa Hanakau 
Kecamatan Sukau Kabupaten Lampung Barat antara laki-laki dan 
perempuan sudah ada saling kompromi untuk saling membantu. 
2. Faktor yang menyebabkan terjadinya pergeseran realitas gender di Desa 
Hanakau yaitu faktor ketidakadilan, faktor Modernisasi dan Globalisasi. 
Bentuk-bentuk ketidakadilan bagi perempuan dalam masyarakat Lampung 
Saibatin kepaksian Nyerupa ,dilihat dari analisi gender adalah peminggiran 
(Marginalisasi), penomorduaan (Subordinasi), kekerasan (Violence), beban 




menjadikan dunia pendidikan mulai maju dan banyaknya perempuan- 
perempuan yang kuliah di universitas-universitas yang ada di Lampung dan 
luar Lampung memotivasi perempuan-perempuan Lampung Saibatin 
kepaksian Nyerupa di Desa Hanakau melanjutkan ke dunia pendidikan yang 
lebih tinggi. 
B. Saran 
1. Kepada seluruh masyarakat Lampung saibatin baik laki-laki dan 
perempuan di Desa Hanakau  tetap bekerjasama baik dalam keluarga, 
sosial, budaya, maupun di ranah politik. Tidak membeda-bedakan gender 
sehingga terciptanya keadilan gender dan tidak adanya bias gender akibat 
adanya hukum adat yang merugikan salah satu pihak terutama yang 
dirasakan oleh para kaum perempuan.  
2. Tidak lupa pula untuk Tokoh Adat agar tetap melestarikan adat saibatin 
yang lebih fleksibel sehingga para masyarakat Lampung saibatin di Desa 
Hanakau memperoleh kesempatan sama terutama untuk perempuan 
sehingga dapat bekerja, menempuh pendidikan yang lebih baik, dan para 
laki-laki yang sudah mempunyai istri membantu meringankan beban kerja 
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